
M enim bang

M engingat :

BUPATI KEPULAUAN ARU 
PROVINSI MALUKU

PERATURAN BUPATI KEPULAUAN ARU 
NOMOR ^  TAHUN %OV\

TENTANG

TENAGA AH LI BUPATI 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPULAUAN ARU,

: a. bahw a dalam  ran g k a  m enun jang  ke lancaran  
p e lak san aan  tu g as  B upati perlu  d idu k u n g  dengan 
Tenaga Ahli B upati yang m em iliki kom petensi dan  
keah lian  di b idang te rten tu ;

b. bahw a u n tu k  m enjam in  kom petensi d an  keah lian  
Tenaga Ahli B upati sebagaim ana  d im ak su d  pad a  
h u ru f  a, perlu  d isu su n  pedom an ten tan g  
Pengangkatan , P en jabaran  Tugas, Fungsi d an  T ata 
Kerja T enaga Ahli;

c. bahw a gu n a  m em berikan  lan d asan  d an  k ep astian  
h u k u m  dalam  p em en u h an  k e b u tu h a n  d an  
p e n u n ju k a n  ten ag a  ahli, perlu  d ia tu r  dalam  
P e ra tu ran  B upati;

d. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  h u ru f  a, h u ru f  b d an  h u ru f  c, perlu  
m ene tapkan  P e ra tu ran  B upati ten tan g  T enaga Ahli 
B upati;

1. Pasal 18 aya t (6) U ndang-U ndang D asar Negara 
Republik Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 40 T ah u n  2003 ten tan g  
P em ben tukan  K abupaten  Seram  Bagian Tim ur, 
K abupaten  Seram  Bagian B ara t d an  K abupaten  
K epulauan  Aru di Provinsi M aluku (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2003 Nomor 155, 
T am bahan  L em baran  N egara Nomor 4350);

3. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  
P em erin tahan  D aerah  (Lem baran N egara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) 
sebagaim ana  te lah  d iu b ah  beberapa  kali te rak h ir 
dengan  U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 
ten tan g  P e ru b ah an  K edua A tas U ndang-U ndang 
Nomor 23  T ah u n  2014  ten ta n g  P em erin tahan  D aerah  
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ah u n  2015 
Nomor 58, T am bahan  L em baran  Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5679);

Menimbang

Mengingat :

RE
Eh

BUPATI KEPULAUAN ARU
PROVINSI MALUKU

PERATURAN BUPATI KEPULAUAN ARU
NOMOR 9 TAHUN 201

TENTANG

TENAGA AHLI BUPATI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

. a.

BUPATI KEPULAUAN ARU,

bahwa dalam rangka menunjang kelancaran
pelaksanaan tugas Bupati perlu didukung dengan
Tenaga Ahli Bupati yang memiliki kompetensi dan
keahlian di bidang tertentu,
bahwa untuk menjamin kompetensi dan keahlian
Tenaga Ahli Bupati sebagaimana dimaksud pada
huruf aa, perlu disusun pedoman tentang
Pengangkatan, Penjabaran Tugas, Fungsi dan Tata
Kerja Tenaga Ahli,

b.

bahwa guna memberikan landasan dan kepastian
hukum dalam pemenuhan kebutuhan dan
penunjukan tenaga ahli, perlu diatur dalam
Peraturan Bupati,

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimanad.
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Tenaga Ahli
Bupati,

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945,

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Seram Bagian Timur,
Kabupaten Seram Bagian Barat dan Kabupaten
Kepulauan Aru di Provinsi Maluku (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 155,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4350),

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang3.
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679),



MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG TENAGA AH LI BUPATI.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

1. D aerah  ad a lah  K abupaten  K epulauan  Aru.
2. Pem erin tah  D aerah  ad a lah  Kepala D aerah  sebagai u n s u r  penyelenggara 

P em erin tahan  D aerah  yang m em im pin p e lak san aan  u ru sa n  
P em erin tahan  yang m enjadi kew enangan D aerah  otonomi.

3. B upati ad a lah  B upati K epulauan Aru.
4. Sekretaris D aerah  ad a lah  S ekre ta ris D aerah  k a b u p a ten  K epulauan  Aru.
5. Perangkat D aerah  ad a lah  u n s u r  P em ban tu  B upati d an  Dewan 

Perw akilan R akyat D aerah  dalam  penyelenggaran u ru s a n  Pem erin tah  
yang  m enjadi kew enangan D aerah.

6. T enaga Ahli B upati ad a lah  orang  yang m em punyai keah lian  b idang 
te r ten tu  d a n /a ta u  ka langan  Akadem isi, yang d itu g ask an  u n tu k  
m em b an tu  dan  m em berikan  sa ran  se rta  pertim bangan  kepada  B upati.

BAB II
KEDUDUKAN, FUNGSI DAN TUGAS 

Pasal 2

(1) Tenaga Ahli B upati b e rad a  di baw ah d an  bertanggung  jaw ab  langsung  
kepada  Bupati.

(2) Tenaga Ahli B upati sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ayat (1) terd iri a ta s  :
a. ten ag a  ah li B upati b idang  H ukum  d a n  Pem erin tahan ;
b. tenaga  ahli B upati b idang H ukum  d an  M asyarakat Adat;
c. tenaga  ahli B upati b idang T ata  Kelola K euangan;
d. tenaga  ahli B upati b idang P erencanaan  P em bangunan; d an
e. tenaga  ahli B upati b idang Inform asi dan  Kom unikasi.

(3) B upati d a p a t m engangkat T enaga Ahli B upati selain  sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (2) sesua i k eb u tu h an .

(4) Tenaga Ahli B upati sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ay a t (1) d ite tap k an  oleh 
Bupati.

Pasal 3

Tenaga Ahli B upati m em punyai fungsi :

a. pem berian  sa ran , m asu k an , pertim bangan  d an  rekom endasi a ta s  
pem ecahan  m asa lah  secara  konsep tua l sesua i dengan  b idang tugasnya;

b. p e ru m u san  keb ijakan  Pem erin tah  sesua i dengan  b idang  keahlian;
c. penelitian  d an  pengkajian  p e rm asa lah an  P em erin tahan  D aerah  sesua i 

dengan  bidang keahlian;
d. pe laporan  te rh ad ap  p e lak san aan  tugasnya  kepada  Bupati; dan
e. m elak san ak an  tu g as lain  yang  d iberikan  B upati.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG TENAGA AHLI BUPATI.
N
B

(1)

(2)

(3)

(4

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Daerah adalah Kabupaten Kepulauan Aru.
Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah otonomi.
Bupati adalah Bupati Kepulauan Aru.
Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah kabupaten Kepulauan Aru.
Perangkat Daerah adalah unsur Pembantu Bupati dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaran urusan Pemerintah
yang menjadi kewenangan Daerah.
Tenaga Ahli Bupati adalah orang yang mempunyai keahlian bidang
tertentu dan/atau kalangan Akademisi, yang ditugaskan untuk
membantu dan memberikan saran serta pertimbangan kepada Bupati.

6.

BAB II
KEDUDUKAN, FUNGSI DAN TUGAS

Pasal 2

Tenaga Ahli Bupati berada di bawah dan bertanggung jawab langsung
kepada Bupati.
Tenaga Ahli Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas :

a. tenaga ahli Bupati bidang Hukum dan Pemerintahan,
b. tenaga ahli Bupati bidang Hukum dan Masyarakat Adat,
C. tenaga ahli Bupati bidang Tata Kelola Keuangan,
d. tenaga ahli Bupati bidang Perencanaan Pembangunan, dan
e. tenaga ahli Bupati bidang Informasi dan Komunikasi.
Bupati dapat mengangkat Tenaga Ahli Bupati selain sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) sesuai kebutuhan.
Tenaga Ahli Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh
Bupati.

Pasal 3

Tenaga Ahli Bupati mempunyai fungsi :

a. pemberian saran, masukan, pertimbangan dan rekomendasi atas
pemecahan masalah secara konseptual sesuai dengan bidang tugasnya,
perumusan kebijakan Pemerintah sesuai dengan bidang keahlian:
penelitian dan pengkajian permasalahan Pemerintahan Daerah sesuai
dengan bidang keahlian,
pelaporan terhadap pelaksanaan tugasnya kepada Bupati: dan
melaksanakan tugas lain yang diberikan Bupati.

b.

d.
e.



Pasal 4

D alam  m en ja lankan  fungsi sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 3 Tenaga
Ahli B upati m em punyai tu g as sebagai berikut:

a. m em berikan  sa ran , m asu k an , pertim bangan  d an  rekom endasi dalam  
p e ru m u san  an a lisa  d an  keb ijakan  secara  k o n sep tu a l di b idang  H ukum  
d an  P em erin tahan , b idang H ukum  d an  M asyarakat Adat, b idang  T ata  
Kelola K euangan, b idang P erencanaan  P em bangunan  d an  bidang 
Inform asi d an  K om unikasi m eliputi p e ru m u san  keb ijakan  d an  
p em b u a tan  P roduk  H ukum  D aerah , N askah Akadem ik, p en y u su n an  
program  d an  ren can a  stra teg i se rta  RPJM D aerah  sesua i dengan  visi d an  
m isi B upati d an  Wakil B upati;

b. m em berikan  sa ran , m asu k an , pertim bangan  d an  rekom endasi 
pem ecahan  m asa lah  secara  konsep tua l bidang bidang H u ku m  dan  
P em erin tahan , b idang H ukum  d an  M asyarakat Adat, b idang T ata  Kelola 
K euangan, b idang P erencanaan  P em bangunan  d an  b idang Inform asi d an  
K om unikasi m eliputi p em b u a tan  ka jian  d an  an a lisa  yang  d isam paikan  
kepada  B upati baik  secara  lisan , ba ik  langsung  d an  dalam  p ertem u an  
virtual;

c. m em berikan  m asu k an  p e ru m u san  d an  te lah aan  m asa lah  H ukum  d an  
P em erin tahan , H ukum  d an  M asyarakat Adat, T ata  Kelola K euangan, 
P erencanaan  P em bangunan  d an  Inform asi d an  K om unikasi m eliputi 
pendam pingan  baik  secara  litigasi m a u p u n  non  litigasi;

d. m em berikan  k o n su ltas i b idang  H ukum  d an  P em erin tahan , b idang 
H ukum  d an  M asyarakat Adat, b idang Tata Kelola K euangan, b idang 
P erencanaan  P em bangunan  d an  bidang Inform asi d an  K om unikasi 
m eliputi tu g as  pendam pingan  p ad a  tiap  B adan  m au p u n  D inas dan  
P em erin tah  Desa;

e. m em berikan  m asu k an , sa ra n  d an  pertim bangan  dalam  rangka  
p e ru m u san  keb ijakan  d an  pem ecahan  p e rm asa lah an  b erka itan  dengan 
m asalah , h u k u m , sosial d an  politik; d an

f. m elak san ak an  tu g as la innya yang d iberikan  oleh B upati.

BAB III
PENGANGKATAN 

Pasal 5

(1) P engangkatan  T enaga Ahli B upati d ilak san ak an  dengan  :
a. pend id ikan  formal;
b. pengalam an  kerja;
c. ahli p ad a  b idang te rten tu ; dan
d. riw ayat h idup.

(2) Tenaga Ahli B upati b u k an  A para tu r Sipil N egara di lingkungan  
Pem erin tah  D aerah.

(3) B upati d a p a t m em in ta  pertim bangan  kepada  Perangkat D aerah  a ta u  
In s tan si tek h n is  sebelum  m engangkat T enaga Ahli B upati.

Pasal 4

Dalam menjalankan fungsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 Tenaga
Ahli Bupati mempunyai tugas sebagai berikut:

a. memberikan saran, masukan, pertimbangan dan rekomendasi dalam
perumusan analisa dan kebijakan secara konseptual di bidang Hukum
dan Pemerintahan, bidang Hukum dan Masyarakat Adat, bidang Tata
Kelola Keuangan, bidang Perencanaan Pembangunan dan bidang
Informasi dan Komunikasi meliputi perumusan kebijakan dan
pembuatan Produk Hukum Daerah, Naskah Akademik, penyusunan
program dan rencana strategi serta RPJM Daerah sesuai dengan visi dan
misi Bupati dan Wakil Bupati,

b.memberikan saran, masukan, pertimbangan dan rekomendasi
pemecahan masalah secara konseptual bidang bidang Hukum dan
Pemerintahan, bidang Hukum dan Masyarakat Adat, bidang Tata Kelola
Keuangan, bidang Perencanaan Pembangunan dan bidang Informasi dan
Komunikasi meliputi pembuatan kajian dan analisa yang disampaikan
kepada Bupati baik secara lisan, baik langsung dan dalam pertemuan
virtual:

c. memberikan masukan perumusan dan telahaan masalah Hukum dan
Pemerintahan, Hukum dan Masyarakat Adat, Tata Kelola Keuangan,
Perencanaan Pembangunan dan Informasi dan Komunikasi meliputi
pendampingan baik secara litigasi maupun non litigasi,

d.memberikan konsultasi bidang Hukum dan Pemerintahan, bidang
Hukum dan Masyarakat Adat, bidang Tata Kelola Keuangan, bidang
Perencanaan Pembangunan dan bidang Informasi dan Komunikasi
meliputi tugas pendampingan pada tiap Badan maupun Dinas dan
Pemerintah Desa,

e. memberikan masukan, saran dan pertimbangan dalam rangka
perumusan kebijakan dan pemecahan permasalahan berkaitan dengan
masalah, hukum, sosial dan politik, dan

f. melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Bupati.

BAB III
PENGANGKATAN

Pasal 5

(1) Pengangkatan Tenaga Ahli Bupati dilaksanakan dengan :
a. pendidikan formal,
b. pengalaman kerja,
c. ahli pada bidang tertentu, dan
d. riwayat hidup.

(2) Tenaga Ahli Bupati bukan Aparatur Sipil Negara di lingkungan
Pemerintah Daerah.

(3) Bupati dapat meminta pertimbangan kepada Perangkat Daerah atau
Instansi tekhnis sebelum mengangkat Tenaga Ahli Bupati.



BAB IV
WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB

Bagian K esatu 
W ewenang

Pasal 6

Tenaga Ahli B upati berw enang :

a. m em inta  d an  m engum pulkan  b a h an  d an  d a ta  yang d iperlukan  d an  
Perangkat D aerah  m elalui S ekretaris D aerah; d an

b. m elak san ak an  d ia log /w aw ancara  secara  langsung  dengan  Pejabat di 
lingkungan  P em erin tah  D aerah  yang berka itan  dengan  tu g as  dan  
tanggung jaw abnya  dengan  izin Sekretaris D aerah.

Bagian K edua 
Tanggung Jaw ab

Pasal 7

Tenaga Ahli bertanggung  jaw ab  a ta s  :
a. kebenaran  d an  ke tep a tan  hasil an a lisa  dan  p e ru m u san  keb ijakan  sesua i 

dengan  bidangnya;
b. k eb en a ran  d a n  k e tep a tan  da lam  pem berian  sa ra n  d a n  pertim bangan  

sesu a i dengan  bidangnya;
c. k eb en aran  d an  ke tep a tan  dalam  pem berian  rekom endasi se rta  upaya  

pem ecahan  p e rm asa lah an  kepada  B upati; d an
d. k eb en aran  d an  keah lian  te rh ad ap  hasil kerja yang  d isam paikan  kepada 

B upati.

BAB V
TATA KERJA 

Pasal 8

(1) T enaga Ahli B upati dalam  p e lak san aan  tu g as d ikoord inasikan  oleh 
Koordinator.

(2) K oordinator sebagaim ana d im aksud  pad a  aya t (1) d ite tap k an  oleh 
B upati.

(3) T enaga Ahli B upati bekeija  b e rd asa rk an  p e rm in taan  d an  d ap a t 
m engusu lkan  b e rd asa rk an  inisiatif.

(4) T enaga Ahli B upati m eny u su n  jadw al k o n su ltas i b u la n a n  sesua i b idang  
keahlian .

(5) Tenaga Ahli B upati m eny u su n  laporan  b u lan a n  p e lak san aan  tugas 
sesu a i dengan  b idang keah liannya kepada  B upati m elalui Sekretaris 
D aerah.

(6) T enaga Ahli B upati dalam  m em berikan  sa ran , pertim bangan  d an  
rekom endasi h a ru s  d isam paikan  secara  tertu lis .

(7) T enaga Ahli B upati d a p a t m engadakan  p re se n ta s i/p e m a p a ra n  a ta s  
p e lak san aan  tugasnya.

(8) Hasil laporan  T enaga Ahli B upati m enjadi h a k  m ilik Pem erin tah  D aerah  
d an  tid ak  boleh d ipeijualbelikan  d a n /a ta u  d ipub likasikan  k ep ad a  p ihak  
m an a p u n  kecuali oleh a ta u  a ta s  izin Pem erin tah  D aerah.

BAB IV
WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB

Bagian Kesatu
Wewenang

Pasal 6

Tenaga Ahli Bupati berwenang :

a. meminta dan mengumpulkan bahan dan data yang diperlukan dan
Perangkat Daerah melalui Sekretaris Daerah: dan

b. melaksanakan dialog/wawancara secara langsung dengan Pejabat di
lingkungan Pemerintah Daerah yang berkaitan dengan tugas dan
tanggung jawabnya dengan izin Sekretaris Daerah.

Bagian Kedua
Tanggung Jawab

Pasal 7

Tenaga Ahli bertanggung jawab atas :

a. kebenaran dan ketepatan hasil analisa dan perumusan kebijakan sesuai
dengan bidangnya,

b. kebenaran dan ketepatan dalam pemberian saran dan pertimbangan
sesuai dengan bidangnya,

c. kebenaran dan ketepatan dalam pemberian rekomendasi serta upaya
pemecahan permasalahan kepada Bupati, dan

d. kebenaran dan keahlian terhadap hasil kerja yang disampaikan kepada
Bupati.

BAB V
TATA KERJA

Pasal 8

(1) Tenaga Ahli Bupati dalam pelaksanaan tugas dikoordinasikan oleh
Koordinator.

(2) Koordinator sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh
Bupati.

(3) Tenaga Ahli Bupati bekerja berdasarkan permintaan dan dapat
mengusulkan berdasarkan inisiatif.

(4) Tenaga Ahli Bupati menyusun jadwal konsultasi bulanan sesuai bidang
keahlian.

(5) Tenaga Ahli Bupati menyusun laporan bulanan pelaksanaan tugas
sesuai dengan bidang keahliannya kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah.

(6) Tenaga Ahli Bupati dalam memberikan saran, pertimbangan dan
rekomendasi harus disampaikan secara tertulis.

(7) Tenaga Ahli Bupati dapat mengadakan presentasi/pemaparan atas
pelaksanaan tugasnya.

(8) Hasil laporan Tenaga Ahli Bupati menjadi hak milik Pemerintah Daerah
dan tidak boleh diperjualbelikan dan/atau dipublikasikan kepada pihak
manapun kecuali oleh atau atas izin Pemerintah Daerah.



BAB VI
HAK DAN KEWAJIBAN

Bagian K esatu 
Hak

P asal 9

(1) Tenaga Ahli B upati be rh ak  a ta s  honorarium  yang d iberikan  sesuai 
dengan k e ten tu an  P e ra tu ran  Perundang-U ndangan .

(2) B esaran  hono rarium  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d ite tapkan  
oleh Bupati.

Bagian K edua 
Kewajiban

Pasal 10

T enaga Ahli B upati m em punyai kewajiban:

a. m en taati d an  m elak san ak an  tu g as sesu a i dengan  bidangnya;
b. m enyam paikan  laporan  p e lak san aan  tugas setiap  bu lannya  kepada  

B upati paling lam bat tanggal 5 (lima) bu lan  beriku tnya;
c. m enyim pan d an  m enjaga rah a s ia  jab a tan ;
d. m engu tam akan  kepen tingan  Pem erin tah  D aerah; dan
e. m en taati k e te n tu an  P e ra tu ran  P erundangan .

BAB VII
MASA KERJA DAN PEMBERHENTIAN

B agian K esatu 
M asa Keija

Pasal 11

(1) Tenaga Ahli B upati m em punyai m asa  kerja  1 (satu) tah u n .
(2) Tenaga Ahli B upati d ap a t d iangkat kem bali u n tu k  m asa  k e ija  ta h u n  

beriku tnya  sesua i k eb u tu h an .

B agian K edua 
Pem berhentian

Pasal 12

(1) Tenaga Ahli B upati d iberhen tikan  oleh B upati.
(2) Tenaga Ahli B upati d iberhen tikan  apab ila  :

a. tidak  d a p a t m elaksanakan  tu g as sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 
4 dan  tidak  m em enuhi kew ajiban sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 10;

b. tidak  m en u n ju k an  kecakapan  dalam  m en ja lankan  tu g as  dan  
kew ajibannya;

c. m en g u n d u rk an  diri;
d. m elanggar no rm a d an  e tika  se rta  P e ra tu ran  Perundang-U ndangan; 

dan
e. tidak  d ib u tu h k a n  lagi tenaganya  dalam  ja b a ta n  Tenaga Ahli Bupati.

BAB VI
HAK DAN KEWAJIBAN

Bagian Kesatu
Hak

Pasal 9

(1) Tenaga Ahli Bupati berhak atas honorarium yang diberikan sesuai
dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan.

(2) Besaran honorarium sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
oleh Bupati.

Bagian Kedua
Kewajiban
Pasal 10

Tenaga Ahli Bupati mempunyai kewajiban:
a. mentaati dan melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya,
b. menyampaikan laporan pelaksanaan tugas setiap bulannya kepada

Bupati paling lambat tanggal 5 (lima) bulan berikutnya,
menyimpan dan menjaga rahasia jabatan,
mengutamakan kepentingan Pemerintah Daerah, dan

e. mentaati ketentuan Peraturan Perundangan.
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BAB VII
MASA KERJA DAN PEMBERHENTIAN

Bagian Kesatu
Masa Kerja

Pasal 11

(1) Tenaga Ahli Bupati mempunyai masa kerja 1 (satu) tahun.
(2) Tenaga Ahli Bupati dapat diangkat kembali untuk masa kerja tahun

berikutnya sesuai kebutuhan.

Bagian Kedua
Pemberhentian

Pasai 12

(1) Tenaga Ahli Bupati diberhentikan oleh Bupati.
(2) Tenaga Ahli Bupati diberhentikan apabila :

a. tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
4 dan tidak memenuhi kewajiban sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10:

b. tidak menunjukan kecakapan dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya,

c. mengundurkan diri,
d. melanggar norma dan etika serta Peraturan Perundang-Undangan,

dan
e. tidak dibutuhkan lagi tenaganya dalam jabatan Tenaga Ahli Bupati.



(3) Tenaga Ahli B upati berhen ti apab ila  :
a. m asa  k e ija  berakhir; dan
b. m eninggal dunia.

(4) P em beritahuan  ten tan g  pem berhen tian  Tenaga Ahli B upati d isam paikan  
pem berhen tian  kepada  yang b e rsan g k u tan  paling cepa t 1 (satu) b u lan  
sebelum  p en g u n d u ran .

(5) P em beritahuan  p en g u n d u ran  Tenaga Ahli B upati sebagaim ana  d ia tu r 
pada  ayat (2) h u ru f  e d isam paikan  kepada  B upati paling lam bat 1 (satu) 
bu lan  sebelum nya.

(5) Pem berhen tian  T enaga Ahli B upati d ite tap k an  oleh Bupati.

BAB VIII 
PEMBIAYAAN

Pasal 13

Pem biayaan pengangkatan  T enaga Ahli B upati be rsum ber dari A nggaran 
P endapatan  d an  B elanja D aerah.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 14

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pad a  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  orang  m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  
P e ra tu ran  B upati ini dengan  penem patannya  dalam  B erita  D aerah 
K abupaten  K epu lauan  Aru

D itetapkan  di Dobo

D iundangkan  di Dobo 
p ad a  tanggal (6 IW*per

BERITA DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU TAHUN NOMOR

(3) Tenaga Ahli Bupati berhenti apabila :

a. masa kerja berakhir, dan
b. meninggal dunia.

(4) Pemberitahuan tentang pemberhentian Tenaga Ahli Bupati disampaikan
pemberhentian kepada yang bersangkutan paling cepat 1 (satu) bulan
sebelum pengunduran.

(5) Pemberitahuan pengunduran Tenaga Ahli Bupati sebagaimana diatur
pada ayat (2) huruf e disampaikan kepada Bupati paling lambat 1 (satu)
bulan sebelumnya.

(5) Pemberhentian Tenaga Ahli Bupati ditetapkan oleh Bupati.
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BAB VIII
PEMBIAYAAN

Pasal 13

Pembiayaan pengangkatan Tenaga Ahli Bupati bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 14

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Kepulauan Aru

Ditetapkan di Dobo
le Maret 2my
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KEPULAUAN
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JOHAN GONGA

Diundangkan di Dobo
pada tanggal (6 maret 2o2j

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU

MONAMADD. MPA

BERITA DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN ARU TAHUN NOMOR
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